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ABSTRAK 

Sirkuit Sentu! ada!ah satu satunya sirkuit baiap permanen dilndonesia yang bertaraf 
international. Sebagai sirkuit yang terbesar dan satu satunya, sirkuit sentul dijadikan s8bagai pusat 
a'~r; sega'la ion:s o',a'"Ii rp.",,~ . ~:::1a r.t...,mr.t·l fI m'li~; o'a~; uy r.tnmotii'd h'lng:"1aI 'Y I~aga o·r.~""··Ii' Ui"';a.1 . JV 11 v .. U1dv dlL.feB hO'D'"',' Vt.Jl1 h o!~'"1i!1 iaii tviHvt i 

Indonesia. 8elama ini sirkuit sentui tidak hanya sebagai tempat penyeienggaraan efent-etent 
otomotif t8tapi juga digunakan sebaga: wadah pembibitan insan-insan otomotif nasional agar dapat 
berbicara banyak di tingkat nasionai sendiri maupun ke tingkat internasiona!. Oieh karena itu periu 
adanya suatu wadah pendidikan untuk meneiurkan nibil biM pembaiap muds indonesia yang tidal< 
kaiah bersaing dengan pembaiap internasional. Sekoiah balap ini adalah sebagai pendukung 
keberadaan sirkuit sentui, yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas sirkuit senttil sebagai 
sirkuit intemasional. 

Sekolah balap ada!ah tennasuk dalam sekoiah informal. Sekoiah ini seiain rnemberikan 
praktek balap tetapi juga memberikan bekai kepada calon pembalap dengan pengetahuan tentang 
perlengkapan perlengkapan didunia balap. Pembalap adaiah olah raga yang sangat menjajikan 
dimasa depan untuk dijadikan profesi. Karakter seorang pembaiap adaiah karakter yang dibentuk 
dari Iingkungan mereka berkomunitas. Mereka dibentuk dari lingkungan dunia balap mereka yang 
sehari harinya berkomunitas di bengkei dan sirkuit permanen rnaupun t1dak permanen. Pacta dunio 
balap pembalap biasa dengan lingkungan mereka yang informal secara fisik maupun non fisik ( 
kegiatan ). Sekolah balap ini mentrnsformasikan karakter pembalap tersebut kedalam tata ruang 
dalam bangunan denag tujuan bagaimana pembalap tidak terlaiu sulit untuk beradaptasi pada 
lingkungan sekolah balap ini. 

Tujuan utama dari baiap adalah bagaimana mencapai kecepatan yang maksima! untuk 
menjadi yang tercepat dan terbaik. Tercepat adalah bagaimana meningkatkan performa kendaraan 
agar dapat dikendarai dengan akselerasi yang cepat dan bagaimana menciptakan kendaraan yang 
dapat melaju tanpa hambatan apapun tidak terkecuaii oleh angin sehingga kendaraan harus 
Gcrodinamik. Terbaik adalah bagaimana pembalap dapat mengendlikan atau menguasai kendaran 
serta sirkuit dcngan baik untuk mengambil jalur balap yang benar. Sekolah baiap yang bertujuan 
untuk menghasilkanseseorang yang tercepat dibentuk dengan mentransformasikan aspek aspek 
akselerasi, aerodinamika dan pemilihan jalur balap yang benar. 
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